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SUMMARY 

M BAGUS TRI APRIALDI "Study of Watertable Fluctuations and Soil Physical 

Characteristics Land of Corn in Tertiary 5 P17-5N Mulia Sari Village Delta 

Telang II Banyuasin Regency". (Supervised by MOMON S. IMANUDIN and 

WARSITO). 

 

 

Research on the dynamics of water levels and the physical properties of 

soil is one of the important aspects in developing and increasing agricultural land 

production on lowland, due to its effect of the growth and crops production. This 

study was aimed to determine the condition of some physical properties of the soil 

(texture, bulk density, and total pore space) and to find out the dynamics of 

groundwater in supporting the growth of corn in a tertiary plot (16 ha). This 

research was carried out on Delta Telang II lowland in Mulia Sari Village P17-5N 

Banyuasin Regency on tertiary plot 5. The study was conducted from March to 

August 2017. The results showed that watertable fluctuations affected the growth 

and production process of corn plants. Based on the analysis of SEW-50, the 

watertable level which detected on the root zone, average of -17 cm from the 

ground surface will produce good corn growth and production. In the period May 

- June 2017 Water level fluctuations in tertiary plot 5 ranged from -4 to -55 cm, in 

tertiary canal 5 ranged from 48-104 cm and on secondary canal ranged from 37-

128 cm. The soil texture was dominated by clay and clay loam. The soil bulk 

density at a depth of 0-20 cm ranged from 0.72-0.97 g per cm³, with an average 

value of 0.82 g per cm³. Meanwhile, the total pore space in the 0-20 cm layer 

ranged from 63,40-75,48%, with an average value of 69,01%. The height of corn 

plants aged 30 days ranged from 45-65 cm. 
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RINGKASAN 

M BAGUS TRI APRIALDI “Studi Fluktuasi Muka Air Tanah dan Kondisi Sifat 

Fisik Tanah pada Lahan Tanaman Jagung di Petak Tersier 5 P17-5N Desa Mulia 

Sari Delta Telang II Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh MOMON S. 

IMANUDIN dan WARSITO). 

 

 

Penelitian mengenai dinamika muka air serta sifat fisik tanah merupakan 

salah satu aspek penting dalam pengembangan dan peningkatan produksi lahan 

pertanian pada lahan rawa pasang surut, karena berpengaruh dalam pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 

beberapa sifat fisik tanah (tekstur, bobot isi, serta ruang pori total) serta 

mengetahui dinamika muka air tanah dalam menunjang pertumbuhan tanaman 

jagung dalam satu petak lahan tersier (16 ha). Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

rawa pasang surut Delta Telang II Desa Mulia Sari P17-5N Kabupaten Banyuasin 

pada lahan petak tersier 5. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai 

Agustus 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fluktuasi muka air tanah 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, dalam 

penelitian ini berdasarkan analisis SEW-50 ketinggian muka air tanah yang berada 

pada zona krisis akar yaitu rata-rata -17 cm dari permukaan tanah akan 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi jagung yang baik. Pada periode Mei – 

Juni 2017 Fluktuasi muka air pada lahan tersier 5  berkisar antara -4 sampai -55 

cm, pada saluran tersier 5 berkisar antara 48-104 cm dan pada saluran sekunder 

berkisar antara 37-128 cm. Jenis tekstur pada lahan didominasi oleh kelas 

lempung dan lempung berliat.  Untuk nilai bobot isi pada kedalaman 0-20 cm 

berkisar antara 0,72-0,97 g per cm³, dengan nilai rata-rata 0,82 g per cm³. 

Sementara itu, untuk nilai ruang pori total pada lapisan 0-20 cm berkisar antara 

63,40-75,48%, dengan nilai rata-rata 69,01%. Tinggi tanaman jagung umur 30 hst 

berkisar antara 45-65 cm. 

 

 

 

 

Kata kunci : Rawa Pasang Surut, Dinamika Air, Sifat Fisik Tanah, Jagung.       
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa Indonesia baik yang berupa rawa pasang surut dan non-pasang 

surut (lebak) merupakan salah satu sumberdaya alam yang tersebar di Indonesia 

terutama pulau-pulau besar seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua 

yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian (Susanto, 2010). 

Menurut Anwar (2014), lahan rawa pasang surut di Indonesia memiliki 

potensi serta memegang peranan penting bagi pengembangan terutama 

mendukung ketahanan pangan nasional. Hal ini disebabkan oleh teknologi 

pengelolaannya sudah tersedia. 

Lahan rawa yang ada di Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari lahan rawa 

pasang surut dan lahan rawa non-pasang surut atau lebak. Lahan rawa mempunyai 

potensi yang besar untuk pengembangan tanaman pangan (Alihamsyah, 2003). 

Luas lahan pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,92 juta ha 

yang terletak di sepanjang kawasan pantai timur Sumatera. Pulau Sumatera 

memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta ha.  Dari total luasan 

tersebut, lahan yang telah direklamasi di Provinsi Sumatera Selatan guna 

pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 ha (Dit. Rawa dan 

Pantai, Departemen PU, 2009). 

Pengelolaan lahan pasang surut memiliki beberapa kendala dan 

permasalahan. Kendala dan permasalahan pasang surut Sumatera Selatan 

diantaranya yaitu air dan sifat fisik. Untuk tipologi lahan rawa pasang surut yang 

sama ternyata memiliki muka air yang berbeda. Keragaman muka air ini akan 

sangat berpengaruh terhadap proses fisik, biologi dan kimia tanah yang akan 

menentukan tingkat kesuburan tanah itu sendiri (Sulistiyani et al., 2014). 

Pertumbuhan tanaman jagung memiliki beberapa kendala karena jagung 

sangat sensitif terhadap status basah, untuk pertumbuhannya kondisi tanah tidak 

boleh jenuh air apalagi tergenang. Menurut Imanudin et al. (2009) kunci utama  

pengelolaan air di lahan rawa pasang surut adalah bagaimana cara mengendalikan 

muka air tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Jika tanaman dapat 
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tumbuh dan berkembang dengan optimal, maka diharapkan peningkatan produksi 

akan dapat dicapai.  

Pertumbuhan tanaman jagung perlu ditopang dengan kondisi lahan yang 

ideal, dalam hal ini misalnya sifat fisik tanah (tekstur, bobot isi, serta ruang pori 

total). Selain itu juga diperlukan pengelolaan jaringan tata air yang baik guna 

mengatur ketersediaan air bagi tanaman. 

Penelitian mengenai sifat-sifat fisik tanah serta fluktuasi muka air tanah 

merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan dan peningkatan 

produksi lahan pertanian, karena berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana cara meningkatkan kualitas lahan untuk tanaman jagung dengan 

mengetahui kondisi sifat fisik tanah dan pengaturan muka air tanah Desa Mulia 

Sari (P17-5N) Delta Telang II Kabupaten Banyuasin. 

 

1.3. Tujuan 

1. Mengidentifikasi kondisi beberapa sifat fisik tanah (tekstur, bobot isi, serta 

ruang pori total) dalam menunjang pertumbuhan tanaman jagung di  Desa 

Mulia Sari (P17-5N). 

2. Mengetahui dinamika muka air tanah dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman jagung. 
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